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Abstrak 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan anak usia 3-4 tahun melalui 
metode bermain bola estafet. Subyek penelitian ini adalah anak kelompok B di PPT Hasanah Terpadu  
yang berjumlah 18 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil dari  penelitian ini 
pada siklus I aktivitas guru menunjukkan persentase 66,06% kemudian pada siklus II meningkat 
menjadi 87,49%. Aktivitas anak pada siklus I sebesar 62,49% meningkat menjadi 83,92% pada siklus 
II. Nilai rata-rata kedisiplinan anak pada siklus I tingkat perkembangannya memperoleh  persentase 
sebesar 59,25% dan siklus II meningkat dengan persentase 85,64%. Hal ini berarti terjadi peningkatan 
kedisiplinan melalui kegiatan bola estafet, sehingga penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil 
karena telah mencapai target yang telah ditentukan. 
 Kata kunci: Kedisiplinan, Metode bermain  
 
Abstract 
This classroom action research aims to improve the discipline of children aged 3-4 years through the method of playing 
the ball of the relay. The subjects of this study were children of group B in PPT Hasanah Terpadu, which amounted to 
18 children. Data collection techniques use observation and documentation. Data analysis techniques in this study 
using descriptive statistical analysis. The results of this study on the cycle I teacher activity showed a percentage of 
66.06% and then in the second cycle increased to 87.49%. Activity of children in cycle I of 62.49% increased to 83.92% 
in cycle II. The average value of child discipline in the first cycle of development rate obtained a percentage of 59.25% 
and cycle II increased with a percentage of 85.64%. This means there is an increase in discipline through the activities 
of the relay ball, so that this class action research is declared successful because it has reached the target that has been 
determined. 
Keywords :Method of play 
  




Anak memiliki karakteristik tertentu yang 
khas dan tidak sama dengan orang dewasa, mereka 
selalu aktif, dinamis, antusias, dan ingin tahu terhadap 
apa yang dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-
olah tidak pernah berhenti bereksplorasi, dan belajar. 
Anak bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu, 
secara ilmiah merupakan mahluk sosial, unik, kaya 
dengan fantasi, memiliki daya perhatian yang pendek 
dan merupakan masa yang paling potensial untuk 
belajar (Suyanto, 2006:27). 
Salah satu bentuk layanan pendidikan anak 
usia dini adalah melalui Pos Paud Terpadu (PPT), 
yaitu bentuk pendidikan prasekolah yang 
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak 
usia 2 - 5 tahun agar anak lebih siap mengikuti 
pendidikan selanjutnya. Pos Paud Terpadu didirikan 
sebagai usaha mengembangkan seluruh segi 
kepribadian anak didik dalam rangka menjembatani 
pendidikan dalam keluarga ke pendidikan sekolah. 
Pos Paud Terpadu (PPT) merupakan salah satu bentuk 
pendidikan prasekolah yaitu pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani anak didik di luar lingkungan keluarga 
sebelum memasuki pendidikan dasar.  
Disiplin diri sangat diperlukan bagi anak agar 
ia memiliki budi pekerti yang baik. Bantuan yang di 
berikan oleh orang tua adalah lingkungan 
kemanusiawian yang di sebut kedisiplinan. 
Sehubungan dengan itu, disiplin diri dibangun dari 
asimilasi dan penggabungan nilai-nilai moral untuk 
diinternalisasi oleh subjek didik  sebagai dasar-dasar 
untuk mengarahkan perilakunya (Aqib, 2009). Untuk 
mengupayakan hal itu orang tua dituntut untuk 
memiliki keterampilan pedagogis dan proses 
pembelajaran pada tataran tertingi. 
Karakter adalah tabiat atau kebiasaan untuk 
melakukan hal yang baik. Nilai-nilai karakter adalah 
sikap dan perilaku yang didasarkan pada norma dan 
nilai yang berlaku di masyarakat, yang mencakup 
aspek spiritual, aspek personal/kepribadian, aspek 
sosial, dan aspek lingkungan. Pendidikan karakter 
adalah upaya penanaman nilai-nilai karakter kepada 
anak didik yang meliputi pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai kebaikan dan kebajikan kepada Tuhan YME, diri 
sendiri, sesama, lingkungan maupun kebangsaan agar 
menjadi manusia yang berakhlak (Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2012). 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan 
yang melibatkan penanaman pengetahuan, kecintaan 
dan penanaman perilaku kebaikan yang menjadi 
sebuah pola/kebiasaan. Pendidikan karakter tidak 
lepas dari nilai-nilai dasar yang dipandang baik. Pada 
pendidikan anak usia dini nilai-nilai yang dipandang 
sangat penting dikenalkan dan diinternalisasikan ke 
dalam perilaku mereka yang salah satunya mencakup 
kedisiplinan (Kementerian Pendidikan Nasional, 2012 
: 4). 
Sama halnya dengan pendapat Hurlock 
(2006:13) yang mengartikan perilaku disiplin adalah 
perilaku seseorang yang belajar dari atau secara 
sukarela mengikuti seorang pemimipin. Dalam hal ini, 
anak merupakan murid yang belajar dari orang 
dewasa tentang hidup menuju kearah kehidupan yang 
berguna dan bahagia dimasa mendatang. Dari 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin 
adalah tata tertib atau peraturan yang harus dilakukan 
dalam kehidupan sehari-hari untuk melatih watak 
anggota yang ada dalam lembaga kependidikan.  
Pentingnya pembinaan disiplin pada anak 
untuk mengembangkan kemampuan penyesuaian diri 
dengan lingkungannya merupakan modal dasar bagi 
kehidupan yang sukses di masa depan. Pembiasaan 
disiplin pada diri anak penting karena dengan 
berdisiplin dapat memantapkan peran sosial anak. 
Rimm (2003:48) menyatakan bahwa tujuan disiplin 
diri adalah mengupayakan pengembangan minat anak 
dan mengembangkan anak menjadi manusia yang 
baik, yang akan menjadi sahabat, tetangga, dan warga 
Negara yang baik secara tersirat ada tanggung jawab 
pendidikan yang kodrati dalam memberikan 
keyakinan beragama yang di tempatkan pada urutan 
pertama dan menjadi dasar dari subtansi lainnya. Oleh 
sebab itu, tujuan pendidikan yang esensial di keluarga 
Indonesia adalah pembinaan dan pengembangan 
kepribadian secara utuh dan terintegrasi. Seluruh 
personil sekolah adalah model bagi anak, semua arah 
karena produk utama pendidikan adalah disiplin diri 
maka pendidikan keluarga secara esensial adalah 
meletakkan dasar-dasar disiplin untuk dimiliki dan 
dikembangkan oleh anak (Suyanto, 2008).  
Bimbingan serta aturan-aturan di sekolah dalam kelas 
harus dapat pula membentuk perilaku anak khususnya 
dalam pendisiplinan anak. Disiplin dapat 
dibiasakan/ditanamkan dengan cara bermain bola 
estafet, diantaranya yang terkait dengan penelitian ini 
adalah dalam pendisiplinan anak, penyesuaian diri 
anak, dan penerimaan lingkungan pada anak. 
Kelebihan bermain bola estafet dari kegiatan 
di PPT Hasanah Terpadu, pendapat dari peneliti dan 
hasil penelitian di PPT Hasanah Terpadu 
menunjukkan bahwa dalam kehidupan anak sangat 
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besar nilai kualitasnya sehingga manfaat kegiatan 
bemain dalam pelaksanaan program kegiatan anak 
PAUD merupakan syarat mutlak yang sama sekali 
tidak bisa diabaikan. Bagi anak PAUD belajar adalah 
bermain dan bermain sambil belajar. Bermain juga 
merupakan tuntutan dan kebutuhan yang esensial bagi 
anak. Melalui bermain anak akan memuaskan 
tuntutan dan kebutuhan perkembangan dimensi 
motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, sosial, 
dan sikap hidup.     Penelitian ini relevan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Kustianingsih (2012), 
Yanti (2011), dan Rahayuningsih (2012) hasil 
peneltiannya mengungkapkan bahwa dapat 
menerapkan disiplin pada anak dengan menggunakan 
benda sesuai fungsinya serta dalam berusaha mentaati 
aturan yang telah disepakati. Sedangkan dalam 
memperkirakan waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan sesuatu, memerlukan adanya motivasi.  
Berdasarkan hasil observasi di PPT Hasanah 
Terpadu pada bulan April 2016 diketahui bahwa 
masalah yang dialami PPT Hasanah terpadu yaitu 
hanya 5 dari 18 anak yang mampu menerapkan 
kedisiplinan seperti sabar menunggu giliran, hal ini 
menunjukkan pencapaian kemampuan kedisiplinanya 
masih rendah, ada anak yang masih kurang percaya 
diri dan belum mau mengikuti kegiatan pembelajaran 
kedisiplinan, terbatasnya sarana dan prasarana yang 
dimiliki sekolah untuk mengembangkan kemampuan 
kedisiplinan anak dan kurangnya pengetahuan dan 
pemahaman guru dalam pembelajaran kedisiplinan 
anak sehingga dalam mengembangkan kemampuan 
kedisiplinan masih belum begitu maksimal. Selain itu 
terdapat beberapa anak yang masih kurang pada 
kemampuan koordinasi seperti koordinasi tangan dan 
mata. PPT Hasanah Tepadu Dukuh Bungkal 
menggunakan model pembelajaran klasikal dimana 
anak melakukan kegiatan yang sama dalam waktu 
yang sama, serta sarana pembelajaran masih sangat 
terbatas dan kurang memperhatikan minat individu. 
Ada juga guru yang mengajar berasal dari kader PKK 
sehingga dalam mengajar belum begitu 
memperhatikan seluruh aspek perkembangan anak 
karena kurangnya pengetahuan yang dimiliki. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan kedisiplinan anak usia 3-4 
tahun melalui metode bermain bola estafet di PPT 
Hasanah Terpadu, (2) untuk mendeskripsikan aktivitas 
guru pada anak usia 3-4 tahun melalui metode bermain 
bola estafet di PPT Hasanah Terpadu, (3) untuk 
meningkatkan aktivitas anak usia 3-4 tahun melalui 
metode bermain bola estafet di PPT Hasanah Terpadu.  
Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari hasil 
penelitian ini, antara lain (1) Manfaat Teoritis, sebagai 
bahan pertimbangan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan pendidikan anak usia 
dini khususnya dalam hal kedisiplinan, (2) manfaat 
praktis, (a) bagi anak, melatih dan menstimulasi anak 
untuk meningkatkan kemampuan motorik, kognitif, dan 
sosial emosional sesuai tahap perkembangannya, anak 
menjadi lebih siap menerima pendidikan selanjutnya 
tentunya yang berkaitan dengan motorik, kognitif, dan 
sosial emosional, (b) bagi guru, meningkatkan kreativitas 
guru dalam menemukan metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kedisiplinan pada anak usia dini ketika 
bermain bola estafet, meningkatkan kemampuan guru 
dalam mendampingi anak didik melakukan kegiatan 
pembelajaran, sebagai usaha mengatasi kedisiplinan saat  
bemain bola estafet, (c) bagi Kepala TK, dapat dijadikan 
masukan dan informasi untuk meningkatkan kedisiplinan 
anak didik di lembaga PPT Hasanah Terpadu  dengan 
berbagai kegiatan yang bervariasi diantaranya dengan 
bermain bola estafet, (d) bagi peneliti lain, dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan atau referensi 
dalam hal penelitian dalam upaya meningkatkan 
kedisiplinan pada anak usia 3-4 tahun melalui metode 
bermain bola estafet maupun dalam penggunaan topik 
dan bahasan yang sama dalam kegiatan lain 
pembelajaran. 
METODE 
Penelitian tentang upaya meningkatkan kedisiplinan 
anak usia 3-4 tahun melalui metode bermain bola estafet 
di PPT Hasanah Terpadu Sambikerep Surabaya 
menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom 
action research), penelitian ini sesuai dengan rancangan 
penelitian menurut Arikunto, dkk (2010:16), model 
penelitian tindakan pada garis besarnya terdapat empat 
tahapan yang lazim dilalui, yakni: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan atau observasi dan refleksi. 





























Sumber : (Arikunto, 2009:16) 
Subjek penelitian ini adalah anak usia 3-4 tahun di  
PPT  Hasanah Terpadu berjumlah 18 anak yang  terdiri 
dari 10  anak perempuan dan 8 anak laki-laki. 
Pelaksanaan penelitian pada semester ganjil 2016/2017. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik pengamatan dan dokumentasi. 
Adapun pengamatan dalam pengumpulan data ini adalah 
lembar aktivitas guru, lembar aktivitas anak serta lembar 
kemampuan kedisiplinan anak melalui bermain bola 
estafet. 
Analisis data dilakukan guna mengetahui seberapa 
besar keberhasilan tindakan dalam penelitian untuk 
perbaikan belajar siswa. Data yang diamati dan dianalisis 
adalah lembar aktivitas guru dan anak dengan 




              
 (Winarsunu, 2002:22) 
Keterangan: 
P = Angka presentase 
f = kemampuan yang dicapai pada aktivitas guru dan  
      anak 
N = Jumlah nilai maksimal pada aktivitas guru dan anak 
             
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam 2 siklus dengan 
tiap siklus ada 2 pertemuan, tiap siklus penelitian terdiri 
dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi 
dan refleksi. 
Dalam tahap perencanaan peneliti mempersiapkan 
RPPM dan RPPH, tahap pelaksanaan mengikuti 
perencanaan yang suah disiapkan, dan menyiapkan  
lembar pengamatan aktivitas guru, anak dan kemampuan 
kedisiplinan anak melalui bermain bola estafet. 
Hasil dari  penelitian ini pada siklus I aktivitas guru 
menunjukkan persentase 66,06% kemudian pada siklus II 
meningkat menjadi 87,49%. Sedangkan aktivitas anak 
pada siklus I sebesar 62,49% meningkat menjadi 83,92% 
pada siklus II. Berdasarkan hasil pengamatan di atas 
dapat direkapitulasi persiklus, sebagai berikut: 
 
Tabel 1 





















59,25% 85,64% Meningkat 
26,39 % 
 
Perolehan persentase kemampuan kedisiplinan anak  
indikator ketepatan waktu siklus I 63,19% meningkat 
pada siklus II menjadi 88,19%. Pada indikator  tertib 
menunggu giliran pada siklus I mendapat persentase 
52,77% meningkat  pada siklus II menjadi 83,33%, 
sedangkan pada indikator mengetahui cara bermain pada 
siklus I sebesar 61,80% meningkat pada siklus II menjadi 
85,41%. 
Sedangkan untuk data kemampuan kedisiplinan anak 
dianalisis dengan mengunakan rumusan distribusi 
frekuensi tunggal sebagai berikut: 
Tabel 2 
Rekapitulasi kemampuan kedisiplinan melalui 
bermain bola estafet 
 
  
P =  f  x 100% 















Pentingnya pembinaan disiplin pada anak untuk 
mengembangkan kemampuan penyesuaian diri dengan 
lingkungannya merupakan modal dasar bagi kehidupan 
yang sukses di masa depan. Pembiasaan disiplin pada diri 
anak penting karena dengan berdisiplin dapat 
memantapkan peran sosial anak. Rimm (2003:48) 
menyatakan bahwa tujuan disiplin diri adalah 
mengupayakan pengembangan minat anak dan 
mengembangkan anak menjadi manusia yang baik. Anak 
usia dini juga mengalami beberapa permasalahan 
diantaranya kesulitan berlaku disiplin, mau menang 
sendiri, dan belum mampu mandiri. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan 
bermain bola estafet dapat meningkatkan sosial 
emosional (pengembangan karakter) dalam hal 
kedisiplinan dalam  budaya antri pada anak. Keberhasilan 
guru pada proses pembelajaran melalui kegiatan bermain 
bola estafet dengan pendekatan yang optimal pada anak 
juga membuahkan hasil, penghargaan terhadap semangat 
dan keikutsertaananak sudah mulai dilakukan. Skor 
secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan 
dalam budaya antri dapat ditingkatkan melalui kegiatan 
bermain bola estafet. Dengan demikian perbaikan 
pembelajaran pada siklus II berhasil dan tidak perlu 
adanya perbaikan lagi. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
penggunaan kegiatanbermain bola estafetdapat 
meningkatkan kedisiplinan anak  kelompok B di PPT 
Hasanah Terpadu Sambikerep Surabaya. Hasil penelitian 
tersebut didukung oleh teori dari Munandar (2004:53) 
yang mengemukakan bahwa konsep disiplin dalam 




Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan 
kedisiplinan anak kelompok B melalui kegiatan bermain 
bola estafet di PPT Hasanah Terpadu Sambikerep 
Surabaya telah tercapai. Terlihat dari hasil penelitian 
yang dilakukan yaitu,  pada siklus I belum sesuai harapan 
dari 59,25% dan meningkat pada siklus II menjadi 
85,64% sesuai harapan. Terjadi peningkatan sebesar 
26,39%. Peningkatan aktivitas guru dalam proses 
pembelajaran telah tercapai dengan baik. Hal ini 
dibuktikan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I 
sebesar (66,06%) sedangkan pada siklus 2 sebesar 
(87,49%) mengalami peningkatan sebesar (21,43%) 
Peningkatan aktivitas anak dalam proses pembelajaran 
telah tercapai dengan baik. Hasil observasi aktivitas anak 
pada siklus I rata-rata persentase sebesar (62,49%) 
sedangkan pada siklus  II rata-rata persentase sebesar 
(83,92%) mengalami kenaikan sebesar (21,43%). Dan 
dianggap tercapai sesuai harapan dikarenakan melebihi 
nilai yang ditentukan. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan 
tentang upaya meningkatkan kreativitas anak usia 3-4 
tahun melalui kegiatan membuat boneka sendok di PPT 
Mutiara Bunda Surabaya, maka saran yang dapat peneliti 
berikan antara lain: 
(a) Sebaiknya sebelum melaksanakan kegiatan 
pembelajaran harus menentukan perencanaan dengan 
cermat, bervariasi dan tujuan yang jelas. (b) Dalam 
memberikan pembelajaran diharapkan guru dapat 
menyampaikan dengan rinci, jelas dan berekpresi 
sehingga dipahami anak. (c) Guru memberikan 
bimbingan dan memotivasi untuk menumbuhkan 
semangat anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
(d) Guru memantau perkembangan sesuai dengan usia 
anak dan menindak lanjuti apabila ada keterlambatan 
dalam perkembangan anak didik. 
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